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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Beberapa tahun belakangan ini dunia ekonomi global banyak dikejutkan dengan 

perusahaan-perusahaan besar yang tidak dapat mempertahankan keberlangsungan 

hidupnya hingga dinyatakan mengalami kebangkrutan. Kasus yang mengejutkan banyak 

pihak salah satu contohnya adalah perusahaan yang bergerak di bidang perbankan 

LehmanBrothers yang merupakan perusahaan investasi keempat  terbesar di Amerika 

Serikat yang telah dinyatakan pailit pada tanggal  15 September 2008 setelah perusahaan 

itu mengalami kerugian sebesar 3.9 miliar us dollar yang disebabkan memburuknya 

kredit perumahan di Amerika Serikat serta dugaan adanya manipulasi pada laporan 

keuangannya. Hal ini tentunya menjadi perhatian banyak pihak, perusahaan sekelas 

Lehman Brothers yang telah beroperasi selama 158 tahun ternyata juga dapat mengalami 

kondisi financial distress. 

Kasus yang juga tengah terjadi di Negara Indonesia milik PT Sariwangi 

Agricultural Estate Agency (SAEA) dan PT Maskapai Perkebunan Sumber Wadung 

yang dinyatakan bangkrut setelah perusahaan tersebut sudah tidak memiliki kemampuan 

untuk melunasi kewajibannya kepada sejumlah bank hingga terlilit utang dengan total 

1.5 triliun rupiah. Atau kasus yang juga tengah menjadi banyak perbincangan yaitu7- 

Eleven(Sevel). Siapa yang tidak mengenal 7-Eleven yang merupakan  pelopor bisnis 

convenience Store pertama di Indonesia milik PT Modern Sevel Indonesia  yang telah 

eksis pada tahun 2009 yang  harus rela menutup gerai-gerainya yang berada di Jakarta 

karena telah dinyatakan bangkrut pada tanggal 30 Juni 2017 dan harus mengalami 
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kerugian sebesar 447,9 miliar.Hal ini berarti financial distress menjadi momok bahwa 

perusahaan-perusahaan yang gulung tikar mengalami kondisi-kondisi kesulitan 

keuangan terlebih dahulu.

Financial distress adalah masa-masa di mana perusahaan tengah mengalami 

krisis keuangan. Dalam kondisi ini perusahaan harus berjuang untuk meningkatkan 

kinerjanya,Jika perusahaan  pada masa financial distress terus mengalami kemunduran 

maka perusahaan tersebut akan berakhir pada kebangkrutan tetapi jika perusahaan dapat 

bangkit dan menunjukkan kemajuannya maka perusahaan ini sudah mampu melewati 

kondisi financial distress dan selamat dari ancaman kebangkrutan. Suatu perusahaan 

dapat dikatakan tengah mengalami kondisi financial distress apabila perusahaan 

tersebut menunjukkan  angka negatif pada laba operasi, laba bersih dan nilai buku 

ekuitas serta perusahaan tersebut melakukan merger Brahmana (2007). Sinyal-sinyal 

lain yang dapat dideteksi jika perusahaan tengah mengalami kondisi kesulitan keuangan 

adalah apabila perusahaan sudah tidak memiliki kemampuan dalam melunasi hutang-

hutang jangka pendek maupun jangka panjangnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah (2013) yang menggunakan financial 

indicators dalam memprediksi kegagalan perusahaan menampilkan hasil bahwa 

indikator kinerja keuangan seperti  likuiditas, leverage, profitabilitas,dan operating 

capacity berpengaruh signifikan terhadap financial distress perusahaan. Sedangkan 

menurut penelitian yang dilakukan oleh  Puji (2015) mengungkapkan bahwa financial 

distress disebabkan oleh berbagai faktor baik faktor keuangan dan faktor non keuangan. 

Faktor keuangan yang dapat menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan dapat dilihat dari rasio likuiditas perusahaan,semakin turun kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya sebagai kreditur menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut semakin dekat dengan financial distress. Karena ketika perusahaan  
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mengalami penurunan dalam memenuhi kewajibannya hal itu mencerminkan bahwa 

kondisi keuangan perusahaan sedang terganggu. Rasio likuiditas yang semakin kecil 

artinya aktiva-aktiva yang dimiliki perusahaan dalam waktu tertentu dapat habis guna 

menutupi hutang-hutang yang dimiliki perusahaan dalam kasus ini perusahaan sudah 

dianggap dalam kondisi financial distress. 

Oktita dan Agus (2013)dalam penelitiannya juga menunjukkan hasil bahwa rasio 

likuiditas berpengaruh negatif  terhadap financial distress semakin tinggi perusahaan 

menghasilkan rasio likuiditas maka semakin rendah perusahaan tersebut terjebak dalam 

kondisi distress.Karena semakin besar nilai rasio yang ada diperusahaan mencerminkan 

bahwa perusahaan itu memiliki tingkat kemampuan yang tinggi dalam membayar 

kewajiban-kewajibannya sehingga perusahaan dinilai memiliki kondisi keuangan yang 

baik dan tidak sedang mengalami masalah keuangan. 

Menurut Mamduh (2007:83) rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan, asset dan 

modal saham tertentu. Profitabilitas menunjukkan efisiensi dan efektivitas penggunaan 

asset perusahaan karena rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

berdasarkan penggunaan asset. Semakin tinggi rasio profitabilitas perusahaan semakin 

rendah pula perusahaan akan mengalami kondisi financial distress.Hal ini dikarenakan 

dengan tingginya profit yang diperoleh perusahaan mencerminkan perusahaan telah 

berhasil mamanfaatkan aktiva-aktiva yang dimilikinya sehingga mendapatkan laba atau 

keuntungan yang diharapkan.Tingginya laba/profit perusahaan berdampak pada 

tersedianya dana sehingga keuangan Perusahaan dinilai memiliki kondisi yang baik dan 

tidak sedang mengalami masalah financial distress.Hal ini didukung dengan hasil 

penelitian dari Novia(2017)yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas yang diukur 
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dengan ROE(Return on Equity) berpengaruh signifikan negatif terhadap financial 

distress.

Rasio leverage mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. 

Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan 

akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak 

dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut (Fahmi, 

2014:127). Semakin besar hutang maka semakin tinggi kemungkinan perusahaan tidak 

mampu melunasi hutang-hutangnya ketika jatuh tempo, sehingga dapat menjadi indikasi 

bahwa nantinya perusahaan akan mengalami financial distress. Hal ini didukung dengan 

Penelitian yang dilakukan oleh Oktita dan Agus (2013) menunjukkan hasil bahwa rasio 

leverage berpengaruh signifikan positif terhadap financial distress

Selanjutnya menurut Kasmir (2012:172), rasio aktivitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan asset (sumber daya) yang dimilikinya 

secara efektif. Aktivitas yang semakin rendah menunjukkan perusahaan menyimpan 

terlalu banyak persediaan, sehingga tidak produktif dan tingkat pengembaliannya pun 

menjadi rendah. Hal itu akan memperkecil keuntungan perusahaan dan membuat tidak 

likuid sehingga kemungkinan terjadi financial distress semakin besar. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Indira,et al,2018)menunjukkan hasil bahwa rasio aktivitas yang 

diukur dengan NPM(net profit margin)berpengaruh signifikan negatif terhadap financial 

distress. Ketika suatu perusahaan memiliki nilai rasio aktivitas yang kecil menandakan 

bahwa aktivitas perputaran asset pada perusahaan itu lamban sehingga akan berdampak 

pada membengkaknya biaya operasional dan dapat mengakibatkan kerugian yang sangat 

cepat yang berarti perusahaan sedang dalam kondisi financial distress.

Faktor non keuangan yang menyebabkan masalah kesulitan keuangan menurut 

penelitian Puji dan Sugeng (2015)adalah bobroknya tata kelola perusahaan. Perusahaan 
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dengan  mekanisme corporate governance yang buruk disinyalir berpotensi lebih tinggi 

dalam mengalami masalah keuangan perusahaan.Karena corporate governance berkaitan 

erat dengan kondisi perusahaan  yang apabila dalam mekanismenya salah maka akan 

berpengaruh pada kondisi keuangan perusahaan. Berdasarkan forum for corporate 

governance in Indonesia, untuk dapat bertahan dan bersaing di pasar bebas, suatu 

perusahaan harus memiliki pengelolaan perusahaan yang baik dan berkualitas sehingga 

akan tercapai good corporate governance(GCG). Mekanisme good corporate governance 

menurut Organization for Economic Corporation and Development (OECD) suatusistem 

dimana sebuah perusahaan menjelaskan tentang hak-hak dan kewajiban dari masing-

masing pihak yang terlibat dalam corporate governance yakni dewan komisaris dewan 

direksi, manajer ,pemegang saham, komite audit serta pihak-pihak lain yang masuk dalam 

stakeholders.

Salah satu yang berperan dalam mekanisme corporate governance adalah dewan 

komisaris independen.Komisaris independen merupakan pihak yang dapat mengarahkan 

dan memonitor perusahaan dengan tepat dengan menyusun mekanisme manajemen risiko 

untuk menjamin perusahaan tidak terekspos pada risiko keuangan yang berlebihan yang 

mengarah pada kondisi financial distress.Menurut penelitian yang dilakukan oleh Oktita 

dan Agus(2013) bahwa komisaris independen berpengaruh  signifikan positif terhadap 

financial distress.Dalam penelitian ini dijelaskan perusahaan-perusahaan yang mengalami 

financial distress ternyatamemiliki  komisaris independen dengan proporsi yang lebih 

sedikit dibandingkan dengan perusahaan yang non financial distress.

Berkaitan dengan tata kelola perusahaan yang baik, komite audit juga merupakan 

salah satu bagian dari mekanisme tata kelola perusahaan dalam melakukan pengendalian 

internal. Perusahaan publik direkomendasikan untuk membentuk komite audit oleh 

Bapepam melalui surat edaran No.SE-03/PM/2000. Surat edaran tersebut menjelaskan 
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bahwa tugas komite audit adalah untuk membantu dewan komisaris dengan memberikan 

pendapat profesional yang independen dalam rangka meningkatkan kualitas kinerja serta 

mengurangi penyimpangan pengelolaan perusahaan.Kompetensi komite audit sangat 

penting dan dibutuhkan karena komite audit yang berkualitas dapat menganalisis dengan 

baik kondisi keuangan perusahaan.

Menurut Ardinadan Basuki (2013) dalam hasil penelitiannya mengungkapkan 

bahwa kompetensi komite audit yang diukur dengan pengetahuan audit tentang laporan 

keuangan ternyata berpengaruh signifikan negatif terhadap financial distress yang 

artinya, semakin anggota komite audit memiliki pengetahuan yang luas dan baik tentang  

corporate financial akan menghindarkan perusahaan tersebut dalam masalah financial 

distress karena komite audit dapat memberikan saran kepada dewan direksi tentang 

kondisi-kondisi yang dapat membahayakan perusahaan.

Opini audit going concern adalah opini yang diberikan oleh seorang auditor untuk 

memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (Ikatan 

Akuntan Indonesia,2007).Ketika auditor memutuskan memberikan opini audit going 

concern artinya dalam laporan keuangan terdapat hal-hal yang dapat mempengaruhi 

keberlangsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang. Adanya opini audit going 

concern ini menjadi hal yang tidak diharapkan bagi manajeman perusahaankarena 

pemberian opini ini akan berdampak pada sulitnya perusahaan mencari modal dan dana 

karena adanya ketidakpercayaan  pihak investor serta kreditur terhadap keberlangsungan 

hidup perusahaan sehingga perusahaan yang mendapat opini going concernsemakin parah 

mengalami financial distress. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Puji dan Sugeng(2015) menjelaskan 

bahwa opini audit going concern berpengaruh positif terhadap financial 

distress.Perusahaan yang  menerima opini audit going concern, akan berdampak pada 
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kesulitan perusahaan dalam meningkatkan modal pinjaman, ketidakpercayaan 

investor,kreditur, pelanggan, dan karyawan terhadap manajemen perusahaan sehingga hal 

ini meningkatkan resiko terjadinya financial distress.Hasil ini juga sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah (2013)dimana opini audit going concern 

berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial distress.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Mafiroh dan 

Triyono(2016). Namun demikian, terdapat perbedaan dalam penelitian ini di mana 

penelitian ini menambahkan variabel opini audit going concernyang mengacu pada 

penelitian yang telah dilakukan oleh Puji dan Sugeng (2015). Peneliti tertarik untuk 

menambahkan variabel opini audit going concern karena opini audit going concern 

merupakan elemen penting dalam perusahaan dimana opini audit going concern dapat 

menjadi acuan bagi para investor maupun kreditor untuk menilai bagaimana kondisi 

perusahaan sebelum memutuskan melakukan investasi maupun memberikan pinjaman.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkanresearch gap diatas, financial distress atau kesulitan keuangan 

merupakan suatu masa transisi dimana perusahaan harus berupaya secara maksimal 

dalam meningkatkan kondisi keuangannya agar tidak berakhir pada kondisi 

kebangkrutan. Banyak berbagai faktor keuangan dan non-keuangan yang menjadi 

penyebab mengapa perusahaan dapat berada dalam kondisi ini

.Penelitian tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya financial 

distress sudah banyak dilakukan sebelumnya pada penelitan yang dilakukan oleh  (Oktita 

dan Agus, 2013; Puji dan Sugeng, 2015), rasio likuiditas (Mafiroh danTriyono, 2016; 

Indira dan Mulyanto, 2018), rasio profitabilitas (Mafiroh dan Triyono, 2016; Madedan 

Aryani, 2015), rasio leverage(Mafiroh dan Triyono, 2016), rasio aktivitas, (Oktita 



8

8

danAgus, 2013; Mesisti, 2015; Mafiroh dan Triyono, 2016; Savera dan Helena, 2018; 

Arifin dan Vinola, 2019), dewan Komisaris independen (Ardina dan Basuki, 2013; 

Mafiroh dan Triyono, 2016) kompetensi komite audit (Puji dan Sugeng, 2015) opini audit 

going concern . Berdasarkan latar belakang yang telat diuraikan, maka dapat diambil 

permasalahan yang muncul dengan dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

“Faktor-Faktor apa saja yangberpengaruh terhadap kondisi financial distress pada 

perusahaan manufaktur?”

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan tahun tahun sebelumnya, 

financial distress dipengaruhi oleh berbagai faktor baik keuangn maupun non keuangan 

dan menunjukan hasil yang berbeda antar penelitian satu dengan penelitian yang lain oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mengethaui faktor apa saja yang terbukti berpengaruh 

terhadap financial distress yang dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana rasio likuiditas berpengaruh terhadap financial distress?

2. Bagaimana rasio profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress?

3. Bagaimana rasio leverage berpengaruh terhadap financial distress?

4. Bagaimana rasio aktivitas berpenagruh terhadap financial distress?

5. Bagaimana dewan komisaris independen berpengaruh terhadap financial distress?

6. Bagaimana kompetensi komite audit berpengaruh terhadap financial distress?

7. Bagaimana opini audit going concern berpengaruh terhadap fincial distress?

1.4 Tujuan Penelitian

Studi ini mencoba menganalisi variabel rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio 

leverage, rasio aktivitas, dewan komisaris independen, komptensi komite audit dan opini 

audit going concernterhadap financial distress perusahaan.Oleh Karena itu, pertanyaan 

penelitian diajukan sebagai berikut
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2. Menganalisis apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap financial distress.

3. Menganalisis apakah rasio berpengaruh profitabilitas terhadap financial distress.

4. Menganalisis apakah rasio leverage berpengaruh terhadap financial distress.

5. Menganalisis apakah rasioaktivitas berpengaruh terhadap financial distress.

6. Menganalisis apakahdewan komisaris independen berpengaruh terhadap financial 

distress.

7. Menganalisis apakahkompetensikomiteauditberpengaruh terhadap financial 

distress.

8. Menganalisis apakah Opini audit going concern berpengaruh terhadap financial 

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Penyusunan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti empiris 

mengenai pengaruh financial indicators yang meliputi ; rasio likuiditas, rasio 

profitabilitas, rasio leverage dan rasio aktivitas serta pengaruh Coporate governance yang 

meliputi ; dewan komisaris indpenden dan kompetensi komite audit serta variabel opini 

audit going concern  terhadap financial distress perusahaan sehingga ilmu akuntansi 

keuangan perusahaan semakin berkembang.

1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi akademik, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

berupa tambahan pengetahuan kepada penulis dan pembaca mengenai pelaksanaan 

corporategovernancedan Pentingnya hasil dari rasio-rasio keuangan yang disajikan 

pada laporan keuangan, Khususnya pengaruh terhadap financial distress pada 

industri manufaktur. 
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2. Manfaat bagi perusahaan manufaktur, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada perusahaan dan para pemegang saham yang ingin 

menerapkan konsep corporate governanceserta keuangan perusahaan.Dantemuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan kepada para 

pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.

3. Manfaat bagi Investor.

Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan untuk 

berinvesi sehingga dapat lebih memperhatikan aspek-aspek pada rasio-rasio 

keuangan perusahaaan dan pengelolaan corporate governance perusahaan.

4. Bagikreditor, bagi Kreditor, ntuk membantu kreditor dalam mengambil 

keputusan untuk memberikan pinjaman atau kredit kepada perusahaan dengan 

melihat apakah kondisi keuangan perusaan memangan layak dan mampu jika 

diberikan pinjaman 


